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 Penelitian ini membahas pentingnya pemahaman kaidah-kaidah Ushul 
Fiqh, khususnya kaidah al-Am, al-Khas, al-Amr, dan an-Nahyi, dalam 
menggali dan memahami hukum Islam. Dalam konteks ini, Al-Qur'an dan 
Hadits sebagai sumber hukum utama memerlukan kajian mendalam untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan kepustakaan, yang 
melibatkan analisis terhadap berbagai literatur terkait Ushul Fiqh. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kaidah-kaidah ini berfungsi sebagai alat 
untuk memahami makna dan hukum yang terkandung dalam nash, serta 
memberikan panduan dalam penerapan hukum Islam yang relevan dengan 
konteks sosial, ekonomi, dan budaya. Dengan memahami kaidah-kaidah 
ini, umat Islam diharapkan dapat mengambil keputusan hukum yang tepat 
dan bertanggung jawab, serta mengamalkan ajaran agama dengan lebih 
komprehensif. Penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan kaidah Ushul 
Fiqh sangat penting untuk memperkaya khazanah keilmuan Islam dan 
meningkatkan pemahaman terhadap ajaran agama. 
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A. PENDAHULUAN  
Islam sebagai agama dan sebagai hukum, kerap gagal dipahami bukan hanya 

oleh orang-orang non muslim, tetapi oleh pemeluknya sendiri. Realita inilah yang 
sampai saat ini dijumpai dan tentunya di negeri tercinta ini sendiri. Diantara penyebab 
utamanya adalah keliru memahami ruang lingkup ajaran Islam, keliru menggambarkan 
kerangka dasar ajaran Islam, dan keliru mempergunakan metode mempelajari Islam 
(Ali, 2015). 

Berbicara tentang hukum, baik hukum islam ataupun hukum umum tentu tidak 
terlepas dari perbincangan mengenai metode penggalian hukum. Dalam hukum umum, 
terutama dalam negara- negara yang menganut penerapan rowman law system 
diperkenalkan begitu banyak metode yang diharapkan dapat menjadi istrumen 
penggalian hukum, katakanlah seperti penafsiran gramatikal, penafsiran teleologis dan 
lain sebagainya. Begitu pun dalam hukum islam, dalam rangka penggalian terhadap 
hukum, juga diperkenalkan aneka metode yang dapat digunakan. Salah satunya adalah 
metode penggalian hukum yang berangkat dari analisa kebahasaan. 

Tidak bisa dipungkiri oleh kita bahwa Al-qur’an bukan sekedar kitab yang hanya 
untuk dibaca saja, akan tetapi al-qur’an merupakan kitab yang perlu dikaji secara 
mendalam dan terperinci, karena itu ia merupakan sumber hukum yang pertama yang 
menjadi rujukan untuk kaum muslimin dalam menetapkan hukum. Salah satu unsur 
penting yang digunakan sebagai pendekatan dalam mengkaji Alqur’an adalah Ilmu 
Ushul Fiqh, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang dijadikan pedoman dalam 
menetapkan hukum-hukum syari’at yang bersifat amaliyah yang diperoleh melalui 
dalil-dalil yang rinci. Melalui kaidah-kaidah Ushul Fiqh akan diketahui nash-nash syara’ 
dan hukum-hukum yang ditunjukkannya. 

 (kaidah-kaidah fiqh) adalah suatu kebutuhan bagi kita semua. Banyak dari kita 
yang kurang mengerti bahkan ada yang belum mengerti sama sekali apa itu Qawaid 
fiqhiyah. Maka dari itu, kami selaku penulis mencoba untuk menerangkan tentang 
kaidah-kaidah fiqh, mulai dari pengertian, sejarah, perkembangan dan beberapa 
urgensi dari kaidah-kaidah fiqh. Para fuqoha pada umumnya memberikan pengertian 
bahwa yang dimaksud dengan kaidah fiqhi ialah hukum kulli kaidah-kaidah umum 
yang berlaku pada semua bagian-bagiannya atau cabang-cabangnya. Dari pengertian di 
atas dapat diketahui bahwa setiap qawaid fiqhiyyah telah mengatur dan menghimpun 
beberapa banyak masalah fiqh dari berbagai bab dan juga diketahui bahwa para fuqoha’ 
telah benar-benar mengembalikan masalah- masalah hukum fiqh kepada kaidah- 
kaidahnya. Dengan menguasai kaidah-kaidah fiqh kita akan mengetahui benang merah 
yang menguasai fiqh, karena kaidah fiqh itu menjadi titik temu dari masalah- masalah 
fiqh, dan lebih arif di dalam menerapkan fiqh dalam waktu dan tempat yang berbeda 
untuk kasus, adat kebiasaan, keadaan yang berlainan. Selain itu juga akan lebih moderat 
di dalam menyikapi masalah-masalah sosial, ekonomi, politin, budaya dan lebih mudah 
mencari solusi terhadap problem- problem yang terus muncul dan berkembang dalam 
masyarakat.  

Kaidah ‘Amm dan Khash, serta Amr dan Nahi, merupakan pilar fundamental 
dalam Ushul Fiqih, ilmu yang membahas metodologi penentuan hukum Islam. 
Mempelajari kaidah ini secara mendalam membantu memahami makna dalil syariat 
(Al-Qur'an dan Hadits) dengan lebih akurat dan komprehensif. Kesalahpahaman dalam 
menafsirkan dalil syariat dapat berakibat fatal. Memahami kaidah ‘Amm dan Khash, 
serta Amr dan Nahi, menjadi bekal penting untuk terhindar dari penafsiran yang keliru 
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dan menyesatkan. Kajian mendalam tentang kaidah ‘Amm dan Khash, serta Amr dan 
Nahi, berkontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam 
bidang Ushul Fiqih dan ilmu hukum Islam. Memahami kaidah-kaidah ini membantu 
umat Islam dalam memahami ajaran agama mereka dengan lebih mendalam dan 
komprehensif, sehingga dapat mengamalkannya dengan lebih tepat dan bertanggung 
jawab. 

 
 

B. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berupa kepustakaan (library 

research) yaitu melakukan penelitian dengan menelaah jurnal-jurnal dan buku-buku 
ushul fiqh yang mengupas persoalan ushul fiqh atau kaidah ushuliyah: terkhusus pada 
kaidah al-am, al-khas, al amru dan an-nahyu serta karya lain yang berhubungan dengan 
tema yang kami bahas. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas bagaimana 
kaidah-kaidah tersebut digunakan dalam memahami hukum Islam. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kaidah ushuliyyah adalah kaidah yang berkaitan dengan bahasa, dan kaidah 
ushuliyyah ini juga merupakan kaidah yang sangat penting, karena kaidah ushuliyyah 
merupakan media atau alat untuk menggali kandungan makna dan hukum yang 
tertuang dalam nash Alquran dan As-Sunnah. Kaidah ushuliyyah di sebut juga dengan 
kaidah istinbat atau kaidah lughawiyyah. (A. Adilah dkk, 2024) 

Lafal ‘Ām 
‘Ām menurut bahasa ‘Aam secara bahasa adalah umum (Munawwir, 1997). 

Sedangkan menurut istilah ialah lafal yang menunjukkan pada jumlah yang banyak dan 
satuan yang termasuk dalam definisinya dalam satu makna yang berlaku. Adapun yang 
dimaksud dengan satu makna yang berlaku yaitu lafal yang tidak memuat arti lain yang 
bisa menggantikan makna tersebut (bukan musytarak). Bahwa lafal ‘Ām tersebut 
menunjukkan arti banyak dengan memakai satu ungkapan dan dalam keadaan yang 
sama. Ini terdapat sedikit perbedaan dengan istilah golongan Hanafiyah. Menurutnya, 
lafal ‘Ām ialah suatu lafal yang mencakup arti secara menyeluruh, baik dengan 
menggunakan lafal seperti rijāl atau dengan menggunakan ism mauṣūl yang 
menunjukkan arti jamak atau ism syarth dan yang semisal dengannya seperti lafal 
qaūm, jin dan ins (Zahra, 1999). Kedua pengertian yang dikemukakan di atas, golongan 
Hanafiyah mendefiniskan ‘Ām secara rinci dengan mengemukakan beberapa unsur lafal 
seperti adanya ism mauṣūl dan isim syarṭ. Sedangkan pengertian lainnya lebih bersifat 
umum, yaitu menfokuskan pada sisi jumlah satuan lafalnya (Sahib, 2016). 

 ‘Ām ialah suatu lafal yang dipakai untuk menunjukan suatu makna yang pantas 
(boleh) dimasukan pada makna itu dengan mengucapkan sekali ucapan saja. Seperti 
kita katakan “arrijāl”, maka lafal ini mencakup semua laki-laki (Bakry,2003).  Lafal ‘Am 
ialah suatu lafal yang menunjukkan satu makna yang memuat seluruh satuan yang tidak 
terbatas dalam jumlah tertentu (Syafe‟i, 2007). Dalam mendefinisikan lafal ‘Ām, 
terdapat perbedaan di kalangan ahli ushul. Jika diteliti, dalam perbedaan itu tampak 
ada titik kesamaan, dan perbedaannya hanya dalam rumusannya saja karena berbeda 
dalam sudut pandangan.  

Ibnu Subki merumuskan definisi: “Lafal yang meliputi pengertian yang patut 
baginya tanpa pembatasan.” Abu Hasan al-Bashri yang diikuti beberapa ulama Syafii 
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memberikan definisi, mirip dengan yang di atas: “Lafal yang meliputi semua pengertian 
yang patut baginya” Al-Sarkhisi (dari kalangan ulama Hanafi) merumuskan definisi: 
“Setiap lafal yang mengoordinasikan sekelompok nama dalam bentuk lafaz atau 
makna.” 

Lafal ‘am (umum) ialah lafal yang diciptakan untuk pengertian umum sesuai 
dengan pengertian lafal itu sendiri tanpa dibatasi dengan jumlah tertentu. Hakikat dari 
lafal ‘am adalah pertama, lafal itu hanya terdiri dari satu pengertian secara tunggal. 
Kedua, lafal tunggal itu memuat beberapa afrad (satuan pengertian). Ketiga, lafal yang 
tunggal itu dapat digunakan untuk setiap satuan pengertiannya secara sama dalam 
penggunaannya. Keempat, bila hukum berlaku untuk satu lafal, maka hukum itu 
berlaku pula untuk setiap afrad (satuan pengertian) yang tercakup di dalam lafal itu 
(Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, 2019). 

Lafal-lafal yang digunakan untuk memberi faedah 'am antara lain: (1) Lafal kullun 
dan jamî'un. (2) Lafal jama' yang di-ta'rif-kan dengan idhafat atau dengan alif-lam 
jinsiyah. (3) Isim mufrad yang di-ta'rif-kan dengan alif-lam jinsiyah. (4) Isim-isim 
maushul, seperti al-ladzi, al-ladzina, al-lati, al la'i, maa dan lain sebagainya. (5) Isim-
isim isyarat, seperti man, ma, dan ayyuma. (6) Isim-isim istifham (untuk bertanya), 
seperti man (siapakah), ma dza (apakah), dan mata (kapan). (7) Isim nakirah dalam 
susunan kalimat nafi (negatif) (Rosidin, 2020).  

Pembahasan paling penting pada lafal Ām selain pada uraian mengenai makna 
dan jenisnya, yaitu kehujjahan lafal tersebut. Mengenai hal ini, perlu dipahami terlebih 
dahulu bahwa pendapat jumhur ulama yang mengatakan tidak dapat langsung 
mengamalkan lafal Ām tetapi harus mencari dalil yang men-takhis-kannya. Namun 
dalam golongan ini didapati pula perbedaan tentang batas-batas pencarian dalil yang 
men-takhis-kannya sebelum beramal dengan lafal Ām itu. Pendapat yang mengatakan 
bahwa wajib mengamalkan lafal Ām setelah mengetahui adanya lafal tersebut tanpa 
menunggu adanya penjelasan yang men-takhis-kannya (Syarifuddin, 2014) .  

Misalkan seorang guru mengatakan kepada murid-muridnya “murid-murid 
besok memakai baju putih”. Berarti perintah tersebut ditujukan untuk semua murid. 
Contoh firman Allah : Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

فِىۡ خُسۡر  ٍۙ
َ
 اِن ٍۙ الۡاِنسَۡانٍَۙ ل

Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, Al-‘Aṣr [103]:2 
 

Lafaz “manusia” dalam ayat tersebut adalah umum, karena mencakup seluruh 
manusia. Sedangkan lafaz mutlak, berarti tidak keseluruhan atau tertuju pada satu atau 
beberapa makna yang dituju dari keseluruhan tersebut. Misalkan seorang guru berkata 
kepada muridnya “dua orang murid besok datang memakai baju putih”. Lafaz tersebut 
memang meliputi semua yaitu semua murid, namun hanya mengenai dua murid 
diantara keseluruhan murid. Ini juga biasa disebut sebagai “umum badali”. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

ريِرٍُْۙ رَقَبَة  ٍۙ حْ
َ

 ت
Memerdekakan seorang hamba sahaya. Al-Mā'idah [5]:89 

 
Lafaz ”seorang hamba” dalam ayat tersebut sebagai lafaz mutlak, bersifat badali 

yaitu sebagai alternatif, maksudnya seluruh hamba sahaya, tetapi memilih seorang 
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diantaranya. 
Kaidah ushuliyah al-am disini dimaksudkan adalah kaidah yang memiliki makna 

secara umum untuk langsung diketahui karena lafaz dan maknanya tergambarkan 
secara sama atau tidak memerlukan sesuatu yang dianggap susah untuk dilihat 
maknanya. Namun tetap memerlukan ilmu untuk memahami kaidah ushuliyah al-am 
itu sendiri misalkan mengenai antara kaidah ushuliyah al-am umum dan kaidah 
ushuliyah al-am mutlak atau biasa disebut sebagai umum badali. (Sardiyanah, 2021). 

 
Lafal Khāṣ 

Khāṣ menurut bahasa ialah memuat sesuatu baik lafal atau selainnya. Sedangkan 
secara istilah adalah lafal yang tidak dapat menerima dua arti ataupun lebih, sehingga 
makna yang dimaksud dari lafal khāṣ ini, merupakan makna yang sudah tertentu yang 
diambil dari makna yang umum (Muslimin, 2012). Atau bisa dikatakan bahwa lafal khāṣ 
adalah lafal yang tidak bisa memperoleh dua makna atau lebih dengan tanpa membatasi 
makna lafal khāṣ itu sendiri (Rosidin, 2020). 

Lafal khāṣ adalah lafal yang memuat satu pengertian secara tunggal atau 
beberapa pengertian yang terbatas. Para ulama ushul fiqh sepakat, bahwa lafal khāṣ 
dalam nash syara‟, menunjuk kepada definisi yang khāṣ secara qaṭ’iy (pasti) dan hukum 
yang dikandungnya bersifat pasti selama tidak ada indikasi yang menunjukkan 
pengertian lain (Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, 2019). 

 Lafal khāṣ ialah lafal yang dibuat untuk memberi definisi satu satuan yang 
tertentu. Baik menunjuk pribadi seseorang, seperti lafal Muhammad, atau menunjuk 
macam sesuatu, seperti lafal insan (manusia) dan rajulun (orang laki-laki), atau 
menunjuk jenis sesuatu, seperti lafal hayawan (hewan), atau menunjuk benda konkrit 
atau abstrak, seperti lafal 'ilm (ilmu) dan jahl (kebodohan), atau penunjukkan arti 
kepada satu satuan itu secara hakiki atau i'tibari (anggapan) seperti lafal-lafal yang 
berfungsi untuk memberi peringatan banyak yang terbatas, seperti lafal tsalasah (tiga), 
mi'atun (seratus), jam'un (seluruhnya) dan fariq (kelompok) (Rosidin, 2020). 

Khāṣ menurut bahasa ialah lawan daripada ‘Ām. Sedangkan menurut istilah ialah 
suatu lafal yang menunjukkan arti tunggal yang menggunakan bentuk mufrad, baik 
definisi itu menunjuk pada jenis (فاسنإ), atau menunjuk macam (لجر), atau menunjuk arti 
perorangan ( لاخ د ), ataupun isim jumlah (ةثلاث) (Sahib, 2016) 

 Lafal khāṣ itu menunjukkan kepada sesuatu yang tertentu seperti Musa, atau 
menunjukkan suatu macam/jenis seperti rajulun (seorang laki-laki), imra`atun (seorang 
wanita) atau bilangan tertentu seperti tiga, seratus, seribu. Lafal khāṣ itu dapat 
ditujukan kepada benda yang konkrit seperti contoh-contoh di atas, atau yang abstrak 
seperti ilmu, kecerdasan, kebodohan dan lain-lain (Pulungan, 2020). 

Lafal khāṣ merupakan lawan dari lafal ‘Ām, jika lafal ‘Ām memberikan arti 
umum, yaitu suatu lafal yang mencakup berbagai satuan-satuan yang banyak, maka lafal 
khāṣ adalah suatau lafal yang menunjukan makna khusus (Ikhwan, 20202). 

Singkatnya bahwa setiap lafal yang menunjukkan arti tunggal itulah lafal khāṣ 
dan menurut kesepakatan para ulama bahwa setiap lafal yang khāṣ, menunjukkan 
pengertian yang qaṭ’iy yang tidak mengandung adanya kemungkinan-kemungkinan 
yang lain. Jika lafal itu berbentuk perintah maka memberi definisi mewajibkan yang 
diperintahkan itu, selama tidak terdapat dalil yang memalingkan perintah itu dari 
kewajiban (Sahib, 2016) . Pembahasan paling penting pada lafal khāṣ selain pada uraian 
mengenai makna dan macamnya, yaitu kehujjahan lafal tersebut. Mengenai hal ini, 
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perlu dipahami terlebih dahulu bahwa para ulama sepakat bahwa dilālah-nya lafal khāṣ 
adalah qaṭ’iy (Harisudin, 2020). Namun mereka berbeda pendapat dalam sifat ke-qaṭ’iy-
an itu, apakah lafal khāṣ yang yang dipandang qaṭ’iy dilālah-nya itu sudah jelas dengan 
sendirinya, sehingga tidak mempunyai kemungkinan penjelasan lain atau perubahan 
makna, ataukah sekalipun lafal khāṣ itu qaṭ’iy dilālah nya, tetapi kemungkinan 
mempunyai perubahan dan penjelasan yang lain (Misbahuddin, 2015). Para ulama 
sepakat bahwa penunjukan (dilālah) lafal khāṣ pada maknanya adalah bersifat qaṭ’iy 
(tegas dan pasti) selama tidak ada dalil lain yang dapat memalingkan dari makna 
hakikatnya (Harisudin, 2020). 

Contoh lafaz khusus : 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam Q.S Al-Mā'idah [5]:89 yang artinya: 

Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin dari makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi 
pakaian kepada mereka. 

 
Lafal Amr 

Menurut bahasa, kata al-Amr merupakan bentuk Mashdar dari kata bermakna 
perintah, bentuk jamaknya adalah   ر ِ ما َ وَأ  ُ (Munawwir, 1997)   َ َ ا ر ً ْ مَأ ر     مْأ َ ي مَأ رyang 
Al-Amr ialah suatu lafal yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi kedudukannya 
untuk menuntut kepada orang yang lebih rendah derajatnya agar melakukan suatu 
perbuatan (Rosidin, 2020) Amr adalah suatu tuntutan dari atasan kepada bawahan 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan (Salih, 1984). Menurut mayoritas ulama ushul fiqh, 
amar adalah suatu tuntutan (perintah) untuk melakukan sesuatu dari pihak yang 
kedudukannya lebih tinggi kepada pihak yang tingkatannya lebih rendah (Nurhayati 
dan Ali Imran Sinaga, 2019).  

Kholid Ustman Al-Sabt yang dikutip oleh Harun Salman dalam bukunya kaidah-
kaidah tafsir menyebutkan kaidah al-amr: 

 االمر المتلق يضتقی الوجوب اال لصارفا 
“Al amr secara mutlak menunjukkan akan wajib dan tidak menunjukkan akan 

selain wajib kecuali dengan qarinah-qarinah tertentu”. (Harun, 2017, hal. 478) 
Arti dari kaidah ini, bahwa perintah menunjukkan pengertian wajib, atau 

mengharuskan. Yakni menuntut secara tegas dan keras dari objek untuk melakukan 
perintah. Contoh nya dalam QS. Al- ahzab [33]: 36 Ayat tersebut menunjukan adanya 
al-amr yang menunjukan bahwa segala usursan yang telah ditetapkan Allah dan 
rasulnya wajib hukumnya, dan berdosa jika melanggarnya. 

 
Lafal Nahyi 

Nahy adalah salah satu elemen penting dalam syariat Islam yang bertujuan untuk 
menjaga kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Dengan memahami dan mentaati 
nahy, kita dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan yang membahayakan diri sendiri, 
orang lain, dan masyarakat, serta mengantarkan kita ke jalan yang benar dan mulia. Al-
nahy adalah sesuatu yang menuntut untuk ditinggalkannya sesuatu. Begitulah maksud 
yang dikehendaki Tuhan, dengan demikian dapat ditegaskan bahwa meninggalkan apa 
yang diperintahkan dan melaksanakan apa yang dilarang berarti menyalahkan maqshud 
al-syari. Sebagai contoh, firman Allah Swt: “Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” 
Maksud Allah pada ayat ini ialah agar manusia mengerjakan shalat dan mengeluarkan 
zakat. Sebaliknya, jika manusia tidak mengerjakan shalat dan tidak mengeluarkan zakat 
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maka berarti ia menyalahi maksud syari’. Demikian juga, dengan firman Allah: 
”Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda,” maka yang dikehendaki Allah 
dalam ayat tersebut ialah agar manusia tidak memakan riba. Jika manusia memakan 
riba berarti bertentangan dengan maksud syari’. Inilah yang oleh al-Syatibi disebut 
dengan (al-amr wa al nahy al-ibtida’ al-tasrihi). (A.Adilah dkk, 2024). 

Bentuk nahi kadang-kadang digunakan untuk beberapa arti (makna) yang asli 
yang dapat diketahui dari susunan perkataan, antara lain:  

1. Ḥaram  
Sebagaimana dalam QS al-Isra/17: 33. 

  ِ
حَق 
ْ
ا بِال

َّ
ُ اِل مَ اللّٰه تِيْ حَرَّ

َّ
فْسَ ال وا النَّ

ُ
ا تَقْتُل

َ
 وَل

“Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
(membunuhnya)” (Kemenag RI, 2002). 

2. Makruh 
Sebagaimana dalam hadis nabi: 

ثِيرٍ عَنْ عَبْدِ 
َ
بِي ك

َ
يَى بْنِ أ سْتَوَائِيُّ عَنْ يَحْ ثَنَا هِشَامٌ هُوَ الدَّ  حَدَّ

َ
ةَ قَال

َ
بْنُ فَضَال ثَنَا مُعَاذُ  بِي   حَدَّ

َ
بْنِ أ  ِ اللَّّٰ

مْ فَ 
ُ
حَدُك

َ
مَ إِذَا شَرِبَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللَّّٰ

َّ
ِ صَل  اللَّّٰ

ُ
 رَسُول

َ
 قَال

َ
بِيهِ قَال

َ
إِنَاءِ وَإِذَا قَتَادَةَ عَنْ أ

ْ
سْ فِي ال ا يَتَنَفَّ

َ
ل

حْ بِيَمِينِهِ  ا يَتَمَسَّ
َ
رَهُ بِيَمِينِهِ وَل

َ
ا يَمَسَّ ذكَ

َ
اءَ فَل

َ
خَل
ْ
تىَ ال

َ
  أ

Telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Fadlalah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam] -yaitu Al Dastawa'I- dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari ['Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
minum, maka janganlah ia bernafas dalam gelas. Dan jika masuk ke dalam WC 
janganlah dia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya dan jangan 
membersihkan dengan tangan kanannya.” (al-Bukhari, 2002) 
Sehingga pendekatan kaidah ushuliyah: al-am, al-khas, al-amru dan an nahyu 
sebagai metodologi penetapan hukum Islam sangat diperlukan untuk 
memahami sebagai dasar kaidah yang digunakan untuk memahami sebuah nash 
agar penarikan hukum dalam sebuah nash tidak sembarangan karena kaidah 
kebahasaan yang digunakan Al-Qur’an dan Hadis sebagai nash begitu sangat 
tinggi. 

3. Du’ā (berdo’a) 
Sebagaimana dalam QS Āli-Imrān /3: 8. 

ابُ  وَهَّ
ْ
نْتَ ال

َ
ًۚ اِنَّكَ ا دُنكَْ رَحْمَة 

َّ
نَا مِنْ ل

َ
وْبَنَا بَعْدَ اِذْ هَدَيْتَنَا وَهَبْ ل

ُ
ا تُزغِْ قُل

َ
 رَبَّنَا ل

“(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami 
kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Mu, sesungguhnya Engkau Maha 
Pemberi” (Kemeng RI, 2002). 

4. Irsyād (menunjuki)  
Sebagaimana dalam QS al-Maidah/5: 101. 

مًْۚ  
ُ
مْ تسَُؤْك

ُ
ك
َ
شْيَاۤءَ اِنْ تُبْدَ ل

َ
وْا عَنْ ا

ُ
ل ٔـَ  لاتسَْ

“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu (justru) menyusahkan kamu” (Kemeng RI, 2002). 
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5. Tais (Memutus-asakan)  
Sebagaimana dalam QS at-Tahrim /66: 7 

وْنَ 
ُ
نْتُمْ تَعْمَل

ُ
زَوْنَ مَا ك جْ

ُ
يَوْمَ  اِنَّمَا ت

ْ
ا تَعْتَذِرُوا ال

َ
فَرُوْا ل

َ
ذِينَْ ك

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

“Wahai orang-orang kafir! Janganlah kamu mengemukakan alasan pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang telah kamu 
kerjakan” (Kemeng RI, 2002). 

6. Taḥqīr (Merendahkan)  
Sebagaimana dalam QS al-Ḥijr/15: 88. 

نْهُمْ  ا م ِ زْوَاج 
َ
عْنَا بِه ا ى مَا مَتَّ

ٰ
نَّ عَيْنَيْكَ اِل ا تَمُدَّ

َ
 ل

“Jangan sekali-kali engkau (Muhammad) tujukan pandanganmu kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
mereka (orang kafir)” (Kemeng RI, 2002). 

7. Bayān al-‘Āqibah (Penjelasan Akibat) (Amar dan Nahi I, 2020)  
Sebagaimana dalam QS Ibrahim/14: 42. 

 
ُ
ا عَمَّا يَعْمَل

 
َ غَافِل سَبَنَّ اللّٰه حْ

َ
ا ت

َ
لِمُوْنَ وَل  الظه

“Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat 
oleh orang yang zalim” (Kemenag, 2002). 
 

 
D. KESIMPULAN 

Pendekatan Kaidah Ushuliyyah merupakan langkah awal untuk memahami 
bagaimana Kaidah Ushuliyyah; Al-Am, Al-Khas, Al-Amru dan An-Nahyu dalam 
pandangan secara umum hingga kepada maksud sebenarnya. Karena sesuatu yang 
fundamental adalah mengetahui pengertiannya, Al-Am adalah umum tanpa ketentuan, 
sedangkan An-Nahyu adalah kekhususan. Adapun Al-Amru adalah perintah sedangkan 
An-Nahyu adalah larangan. 

Dengan menggunakan kaidah-kaidah tersebut, umat Islam dapat memahami 
makna dalil syariat dengan lebih baik dan dapat mengambil keputusan hukum yang 
sesuai dengan makna dalil tersebut. Sedangkan, Amr dan Nahi digunakan dalam 
memahami hukum Islam. Amr berarti perintah, sedangkan Nahi berarti larangan. 
Dengan menggunakan kaidah-kaidah tersebut, umat Islam dapat memahami hukum 
Islam dengan lebih baik dan dapat mengambil keputusan hukum yang sesuai dengan 
hukum Islam. Bagaimana kaidah-kaidah tersebut digunakan. Dengan menggunakan 
kaidah-kaidah tersebut, umat Islam dapat memahami hukum Islam dengan lebih baik 
dan dapat mengambil keputusan hukum yang sesuai dengan hukum Islam. Kaidah- 
kaidah tersebut sangat penting dalam menentukan hukum Islam dan dapat membantu 
umat Islam dalam memahami ajaran agama mereka dengan lebih mendalam dan 
komprehensif. 
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